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RINGKASAN

M HASAN BASRI, Populasi Bakteri Rumen pada Ransum Berbasis Rumput
Kumpai Tembaga Dikombinasi Daun singkong, Lumpur Sawit dan Disuplementasi
Ragi secara In Vitro yang dibimbing oleh RISWANDI dan ARFAN ABRAR.

Rumput kumpai tembaga sudah dikenal menjadi salah satu pakan ternak
ruminansia dan rumput kumpai tembaga banyak tumbuh dilahan rawa. Rumput
kumpai tembaga mengandung serat kasar dan lignin tinggi yang dapat
mengakibatkan rumput kumpai tembaga sukar untuk dicerna. Pemanfaatan limbah
hasil pertanian dan hasil ikutan pengolahan limbah sawit berpotensi untuk
meningkatkan kualitas rumput kumpai, seperti lumpur sawit dan daun singkong.
Kandungan nutrisi yang tinggi pada daun singkong dan lumpur sawit serta
ketersediaan yang melimpah menjadikan daun singkong dan lumpur sawit
berpotensi untuk dijadikan pakan suplemen. Lumpur sawit mengandung lemak
tidak jenuh yang berpotensi sebagai sumber kerangka karbon untuk pertumbuhan
bakteri rumen sedangkan daun singkong tinggi akan kandungan protein potensial
digunakan untuk meningkatkan amonia yang dibutuhkan bakteri rumen. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui populasi bakteri rumen pada ransum berbasis
rumput kumpai tembaga yang dikombinasi daun singkong, lumpur sawit dan
disuplementasi ragi secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November sampai bulan Desember 2017 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Pertanian, Program Studi Peternakan, Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan 4 sampel.
Perlakuan terdiri dari RO Sebagai kontrol ( 85 % Rumput Kumpai + 15 %
Konsenterat), R2 (55 % Rumput Kumpai + 30% Daun singkong + 15 %
Konsenterat + 0,05 % Ragi (Saccharomyces cerevisiae) ), R2 ( 55 % Rumput
Kumpai Tembaga + 30% Lumpur Sawit + 15 % Konsenterat + 0,05 % Ragi
(Saccharomyces cerevisiae)), dan R3 (55 % Rumput Kumpai Tembaga + 15%
Lumpur Sawit + 15% Daun singkong + 15 % Konsenterat + 0,05 % Ragi
(Saccharomyces cerevisiae)). Peubah yang diamati adalah populasi bakeri total,
bakteri selulolitik, bakteri amilolitik, dan bakteri proteolitik. Hasil penelitian
menunjukkan populasi bakteri total tertinggi pada RO, bakteri selulolitik tertinggi
pada R1 dan R3, bakteri amilolitik tertinggi pada R2, dan bakteri proteolitik
tertinggi pada R2. Ransum kombinasi rumput kumpai, Daun singkong, lumpur
sawit, dan disuplementasi ragi meningkatkan populasi bakteri total dalam rumen.
Populasi bakteri selulolitik, amilolitik, dan proteolitik meningkat setelah terdapat
perlakuan kombinasi dan suplementasi. Kesimpulan penelitian ini adalah
komposisi ransum yang berbeda memiliki komposisi profil bakteri rumen yang
berbeda.

Kata Kunci: Daun singkong, in vitro, lumpur sawit, ragi, populasi bakteri, rumput
kumpai.



